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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variable lingkungan kerja dan
komunikasi interpersonal terhadap semangat kerja dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEBI)
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Pendekatan penelitian yang digunakan vyaitu
pendekatan asosiatif, dengan metode pengumpulan data yang digunakan melakukan teknik survey
denganangket (kuisioner). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dosen tetap maupun tidak
tetap di FEBI UMSU berjumlah 212 orang dijadikan sampel. Hasil analisis yang dibahas
sebelumnya maka dapat dibuktikan dengan ditolaknya Hy, melalui pengujian hipotesis dimana
criteria uji t adalah adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja yakni thiwung >tiapel
1,99 dan nilai uji t adanya pengaruh antar komunikasi interpersonal terhadap semangat kerja
yakni thiwung>taper 2,710 serta uji F adalah Fpiwng 4.304 dengan sig 0,018<0,050, menunjukkan Ho
ditolak dan H, diterima, hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel
lingkungan kerja dan komunikasi interpersonal terhadap semangat kerja.

Kata Kunci: Lingkungan kerja, komunikasi interpersonal dan semangat kerja dosen.

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the influence of work environment variables and
interpersonal communication on the work spirit of lecturers at the Faculty of Economics and
Business (FEBI) Muhammadiyah University of North Sumatra. The research approach used is an
associative approach, with data collection methods used using survey techniques using
questionnaires. The sample in this research was all permanent and non-permanent lecturers at
FEBI UMSU totaling 212 people as samples. The results of the analysis discussed previously can be
proven by rejecting HO through hypothesis testing where the t test criteria is the influence of the
work environment on work morale, namely tcount>ttable 1.99 and the t test value shows the
influence of interpersonal communication on work morale, namely tcount>ttable 2.710 and the F
test is Fcount 4.304 with sig 0.018 <0.050, indicating that HO is rejected and Ha is accepted, this
proves that there is a significant influence of work environment variables and interpersonal
communication on work morale.

Keywords: Work environment, interpersonal communication and lecturer work spirit.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang pesat menuntut setiap perusahaan, instansi atau organisasi,
untuk terus maju dan mampu meningkatkan daya saing dengan kompetitor- kompetitor yang
ada. Untuk mewujudkan tujuan tersebut sebuah organisasi membutuhkan sumber daya manusia
yang berbakat, berkualitas, mau bekerja sama dalam tim dan mempunyai semangat kerja yang
tinggi.

Dalam suatu instansi atau organisasi diperlukan suatu sistem yang dapat menunjang
kinerja organisasi tersebut. Salah satunya adalah semangat kerja yang tinggi. Semangat kerja
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merupakan keadaan yang harus ada bila aktivitas /proses kerja ingin berjalan lancar. Dengan
adanya semangat kerja yang tinggi, maka tujuan organisasi dapat tercapai sesuai rencana.

Apabila suatu organisasi atau instansi mampu meningkatkan semangat kerja pegawai,
maka organisasi atau instansi tersebut akan memperoleh banyak keuntungan seperti pekerjaan
lebih cepat selesai, kerusakan berkurang, absensi berkurang dan sebagainya.

Semangat kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan
hasil kerja yang optimal. Karyawan yang merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya akan
berupaya maksimal mungkin untuk segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan
pekerjaannya. Semangat kerja yang tinggi sangat diperlukan dalam setiap usaha kerjasama
karyawanuntuk mencapai tujuan organisasi, sebab dengan adanya semangat kerja yang tinggi
akan menhasilkan kinerja dan produktivitas yang tinggi bagi perusahaan. (Sastrohadiwiryo,
2008), Hal - hal yang mempengaruhi semangat kerja pegawai adalah jumlah dan komposisi dari
kompensasi yang diberikan, penempatan yang tepat, latihan, rasa aman dimasa depan, mutasi,
promosi dan lingkungan kerja.(Nitisemito, 2000). Sunyoto (2012) mengemukakan lingkungan
kerja adalah segala yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas yang dibebankan. Arni (2014) komunikasi iterpersonal adalah proses
pertukaran informasi di antara seseorang dengan paling kurang seorang lainya atau biasanya
antara dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya. Yani (2012) mengatakan bahwa
komunikasi juga mempengaruhi semangat kerja pegawai. Jadi dapat disimpulkan bahwa
semangat kerja pegawai dipengaruhi oleh komunikasi, lingkungan kerja, pengembangan
pegawai dan motivasi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis asosiatif. Sugiyono (2013)
mendefensikan bahwa penelitian asosiatif adalah penelitian yamg bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih.. Melalui penelitian ini akan dibangun suatu teori yang
dapat berfungsi untuk menjelaskan, dan mengontrol suatu fenomena. Populasi penelitian
sebanyak 271 orang dosen tetap maupun tidak tetap. Menurut Sugiyono (2010), “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Sedangkan sampel penelitian sebanyak 212 orang dosen. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa angket. Teknik analisis data penelitian menggunakan teknik uji statistik
regresi linear berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, variabel penelitian yang diamati ada 2 (dua) variabel X, yaitu
lingkungan kerja (X;), komunikasi interpersonal (X,) dan 1 (satu) variabel Y yaitu semanagt
kerja. Dalam menyebarkan angket yang penulis lakukan terhadap 68 responden, tentu memiliki
perbedaan karateristik baik itu secara jenis kelamin, usia, banyaknya dosen. Oleh karena itu
perlu adanya pengelompokan untuk masing-masing identitaspribadi para responden.

JMP-DMT 3(4) 2022 | 156



Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi (JMP-DMT)
Vol 3, No 4, Oktober 2022, 155-161

a. Uji Normalitas Data

Tujuan dilakukannya uji normalitas tentu saja untuk mengetahui apakah suatu variabel
normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Normal
atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi normal data dengan mean dan standar deviasi
yang sama. Jadi uji normalitas pada dasarnya melakukan perbandingan antara data yang kita
miliki dengan berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan
data. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garisdiagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 1 Uji Normalitas Data

Gambar 1 di atas mengidentifikasikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi
yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi penelitian ini
cenderung normal.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi yang kuat antara variable independen . cara yang digunakan untuk menilainya
adalah dengan melihat factor inflasi varian ( Variance Inflasi Factor/VIF ) , yang tidak melebihi
4 atau 5 .

Tabel 1 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
,382 2,620
,382 2,620

Kedua variable yakni X1 dan X2 memiliki VIF dalam batas toleransi yang telah
ditentukan (tidak melebihi 4 atau 5) , sehingga tidak menjadi multikolinearitas dalam variable
independen penelitian .
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c. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2005) “uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain, karena karena untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual
satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah
di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap atau disebut homoskedastisitas. Suatu model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada tidaknya situasi heteroskedastisitas
dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam penelitian ini akan digunakan metode
chart (Diagram Scatterplot).

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Gambar 2 Heterokedasitas Data

Gambar 2 di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk
pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y
dengan demikian “tidak terjadi heteroskedastisitas” pada model regresi.

d. Regresi Linier Berganda
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Dalam

penelitian ini terdapat dua variabel independen, yaitu disiplin dan motivasi kerja serta satu
variabel dependen yaitu Kkinerja. Adapun rumus dari regresi linier berganda adalah sebagai

berikut : Y=a+bix;+byx, +e
Tabel 2 Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
Std. ]
B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33,398 3,309 10,095 ,000
X1 ,450 ,166 511 2,710 ,009
X2 -,195 ,136 =271 -1,435 ,156

a Dependent Variable: Y

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS 15.0 diatas akan
didapat persamaan regresi berganda model regresi sebagai berikut :

Y=33.398 + 0.450X1 - 0.195X2
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut dianalisis pengaruh lingkungan kerja dan
komunikasi intersonal terhadap semangat kerja yaitu : 33.398 menunjukkan bahwa apabila
variabel lingkungan kerja dan komunikasiintersonal adalah nol (0) maka nilai semangat kerja
sebesar 33.398. Sedangkan 0.450 menunjukkan bahwa apabila variabel lingkungan Kkerja
ditingkatkan 100% maka nilai semangat kerja akan bertambah bertambah 45%. Selanjutnya
0.195 menunjukkan bahwa apabila variabel komunikasi intersonal ditingkatkan 100% maka
nilai semangat kerja akan bertambah bertambah 19.5%.

Kriteria penerimaan penolakkan hipotesis adalah sebagai berikut: Bila Sig > 0.05,
maka HO = diterima, sehingga tidak ada pengaruh signifikan antaravariabel bebas dan terikat.
Bila sig < 0.05, maka HO = ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan antara variabelbebas dan
terikat

Tabel 3 Uji t
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
Std. .
B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 33,398 3,309 10,095 ,000
X1 ,450 ,166 ,511 2,710 ,009
X2 -,195 ,136 -,271 -1,435 ,156

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi lingkungan kerja berdasarkan uji t
diperoleh sebesar 0.009 (Sig 0.009 < 00.05) thitung > traver (2.710 >1.99). dengan demikian H,
ditolak dan H; diterima kesimpulannya : ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap
semangat Kkerja.

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi komunikasi intersonal berdasarkan
uji t diperoleh sebesar 0.156 (Sig 0.156 > 00.05) thiwng < taver (-1.435 >2.710). dengan demikian
H, ditolak dan H, diterima kesimpulannya : tidak ada pengaruh signifikan komunikasi
intersonal terhadap semangat kerja.

Tabel 4 Uji F
Mode | Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 |Regression 72,259 2 36,129 4,304 | ,018(a)
Residual 545,682 65 8,395
Total 617,941 67

Fhiung > Fraber (4.304 > 3.14) dengan demikian H, ditolak . kesimpulannya

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh nilai signifikan 0.018 (Sig. 0.018 < ¢0.05)

signifikan lingkungan kerja dan komunikasi intersonal terhadap semangat kerja.

: ada pengaruh
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Tabel 5 Uji Determinasi

Std. Error
Model Adjusted of the Durbin-
R R Square R Square Estimate Watson
,342(a) ,693 ,790 2,89743 2,073

Dari hasil uji R Square dapat dilihat bahwa 0.790 dan hal ini menyatakan bahwa
variable pengaruh lingkungan kerja dan komunikasi interpersonal terhadap semangat kerja
sebesar 79.0% untuk mempengaruhi variabel kinerja sisanya dipengaruhi oleh faktor lain atau
variable lain.

4. KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi lingkungan kerja berdasarkan uji t
diperoleh sebesar 0.009 (Sig 0.009 < 00.05) thitung > tiaver (2.710 >1.99). dengan demikian H,
ditolak dan H; diterima kesimpulannya : ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap
semangat kerja

2. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi komunikasi intersonal berdasarkan uji t
diperoleh sebesar 0.156 (Sig 0.156 > 00.05) thitung < tiaver (-1.435 >2.710). dengan demikian H,
ditolak dan H, diterima kesimpulannya : tidak ada pengaruh signifikan komunikasi
intersonal terhadap semangat kerja

3. Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh nilai signifikan 0.018 (Sig. 0.018 < 00.05) Fhiwng >
Fraper (4.304 > 3.14) dengan demikian H, ditolak . kesimpulannya : ada pengaruh signifikan
lingkungan kerja dan komunikasi intersonal terhadap semangat kerja
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